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ABSTRACT

Oral and dental health is an important part of overall health. In school-age children,
dental health problems such as caries are still common due to poor dental hygiene habits.
One promotional effort that can be implemented is through the Clean and Healthy
Lifestyle (PHBS) program, which provides education and demonstrations on how to
brush teeth properly. This community service activity aims to improve schoolchildren's
knowledge and skills regarding effective tooth brushing. Implementation methods
included dental health education, demonstrations on how to brush teeth properly,
interactive discussions, and pre- and post-activity knowledge evaluations. The results of
the activity showed an increase in children's knowledge and skills regarding proper tooth
brushing and an increased awareness of maintaining dental hygiene. This PHBS dental
program is expected to foster healthy dental habits from an early age.
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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara
keseluruhan. Pada anak usia sekolah, masalah kesehatan gigi seperti karies masih sering
ditemukan akibat kurangnya kebiasaan menjaga kebersihan gigi. Salah satu upaya
promotif yang dapat dilakukan adalah melalui program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) dengan edukasi dan demonstrasi cara menyikat gigi yang benar. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak sekolah mengenai cara menyikat gigi yang efektif. Metode
pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan gigi, demonstrasi cara menyikat gigi yang
benar, diskusi interaktif, serta evaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan anak
mengenai cara menyikat gigi yang benar serta meningkatnya kesadaran anak dalam
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menjaga kebersihan gigi. Program PHBS gigi ini diharapkan dapat membentuk
kebiasaan menjaga kesehatan gigi sejak usia dini.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, PHBS, Kesehatan Gigi Anak, Menyikat Gigi

I. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara
keseluruhan. Kondisi gigi yang tidak terawat dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan seperti karies gigi, radang gusi, serta gangguan makan pada anak. Anak usia
sekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan gigi karena
kebiasaan menjaga kebersihan gigi yang belum terbentuk dengan baik.

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi yang paling sering
ditemukan pada anak usia sekolah. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh kebiasaan
mengonsumsi makanan manis serta kurangnya kebiasaan menyikat gigi secara teratur.
Apabila tidak ditangani dengan baik, karies gigi dapat menyebabkan rasa nyeri, infeksi,
serta gangguan dalam proses belajar anak.

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah merupakan salah satu
upaya penting dalam meningkatkan kesadaran anak mengenai pentingnya menjaga
kesehatan. Salah satu indikator PHBS adalah menjaga kebersihan gigi dan mulut melalui
kebiasaan menyikat gigi secara teratur dan benar.

Edukasi kesehatan gigi yang disertai dengan demonstrasi cara menyikat gigi yang
benar dapat membantu anak memahami praktik menjaga kebersihan gigi secara
langsung. Demonstrasi memungkinkan anak melihat dan meniru cara menyikat gigi yang
tepat sehingga pesan kesehatan lebih mudah dipahami.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak sekolah mengenai cara
menyikat gigi yang efektif melalui program PHBS gigi.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif.
1. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah anak usia sekolah dasar.
2. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
o Identifikasi masalah kesehatan gigi pada anak sekolah
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o Penyusunan materi edukasi PHBS gigi
e Penyediaan media demonstrasi menyikat gigi
e Pembuatan brosur edukasi kesehatan gigi

3. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui:
e Penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi
o Demonstrasi cara menyikat gigi yang benar
o Praktik menyikat gigi bersama siswa
e Diskusi dan tanya jawab

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan
keterampilan anak sebelum dan sesudah kegiatan edukasi.

III. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan
Program PHBS gigi dilaksanakan melalui kegiatan edukasi kesehatan gigi
dan demonstrasi cara menyikat gigi yang benar. Anak-anak menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terutama ketika dilakukan
praktik menyikat gigi bersama.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Anak tentang Kesehatan Gigi

No Kategori Pengetahuan Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi

1 Baik 7 (23,3%) 24 (80,0%)

2 Cukup 11 (36,7%) 5(16,7%)

3 Kurang 12 (40,0%) 1(3,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan anak
mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi setelah kegiatan edukasi
dilakukan.
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Tabel 2. Pemahaman Anak tentang Cara Menyikat Gigi

No Aspek Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Waktu menyikat gigi yang benar 50,0 93,3
2 Durasi menyikat gigi 433 90,0
3 Gerakan menyikat gigi yang benar 36,7 86,7

Tabel 3. Keterampilan Anak dalam Menyikat Gigi
No Kategori Keterampilan Sebelum (%) Sesudah (%)

1 Baik 30,0 83,3
2 Cukup 40,0 13,3
3 Kurang 30,0 3,4

A. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan anak mengenai cara menyikat gigi yang benar setelah diberikan
edukasi dan demonstrasi. Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi
merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai
praktik kesehatan gigi.

Menurut teori pendidikan kesehatan, metode demonstrasi memungkinkan
peserta melihat secara langsung proses atau teknik yang benar sehingga
memudahkan peserta dalam meniru dan mempraktikkan keterampilan tersebut.
Dalam kegiatan ini, anak-anak dapat melihat secara langsung cara menyikat gigi
yang benar dan kemudian mempraktikkannya secara bersama-sama.

Program PHBS gigi yang dilaksanakan juga membantu meningkatkan
kesadaran anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi. Anak-anak mulai
memahami bahwa menyikat gigi secara teratur dapat mencegah terjadinya karies
gigi serta menjaga kesehatan mulut.

Penggunaan media edukasi seperti brosur juga membantu memperkuat pesan
kesehatan yang disampaikan. Brosur dapat dibaca kembali oleh anak maupun
orang tua sehingga informasi yang diberikan dapat lebih mudah diingat.

Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anak mengenai cara
menyikat gigi yang benar, diharapkan anak dapat menerapkan kebiasaan menjaga
kebersihan gigi dalam kehidupan sehari-hari.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program PHBS gigi yang
dilaksanakan dalam bentuk edukasi dan demonstrasi cara menyikat gigi yang
efektif terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan anak usia sekolah dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut.
Metode edukasi yang dikombinasikan dengan demonstrasi praktik menyikat gigi
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh
anak.

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada tingkat pengetahuan anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi,
waktu yang tepat untuk menyikat gigi, serta teknik menyikat gigi yang benar.
Selain itu, keterampilan anak dalam mempraktikkan cara menyikat gigi juga
mengalami peningkatan setelah dilakukan demonstrasi dan praktik langsung.

Program PHBS gigi ini juga mampu meningkatkan kesadaran anak tentang
pentingnya menjaga kebersihan gigi sebagai bagian dari perilaku hidup bersih
dan sehat. Anak-anak mulai memahami bahwa menjaga kebersihan gigi tidak
hanya bertujuan untuk mencegah sakit gigi, tetapi juga untuk menjaga kesehatan
tubuh secara keseluruhan.

Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anak mengenai cara
menyikat gigi yang benar, diharapkan anak dapat menerapkan kebiasaan
menyikat gigi secara teratur dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
mencegah terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut sejak usia dini.

B. Saran
1. Bagi Anak Sekolah
Anak-anak diharapkan dapat membiasakan diri untuk menjaga
kebersihan gigi dengan menyikat gigi secara teratur minimal dua kali sehari,
yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur. Anak juga diharapkan dapat
mengurangi konsumsi makanan yang terlalu manis untuk menjaga kesehatan
gigi.
2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian dan pengawasan
terhadap kebiasaan anak dalam menjaga kebersihan gigi. Orang tua juga
dapat membimbing anak dalam menyikat gigi dengan cara yang benar serta
menyediakan fasilitas kebersihan gigi yang memadai di rumabh.
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3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung program kesehatan gigi
melalui kegiatan edukasi kesehatan secara rutin, misalnya melalui kegiatan
UKS, penyuluhan kesehatan, maupun program sikat gigi bersama di sekolah.
4. Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan diharapkan dapat terus melakukan kegiatan promosi
kesehatan gigi kepada anak usia sekolah melalui metode edukasi yang
menarik dan interaktif agar pesan kesehatan dapat lebih mudah dipahami
oleh anak.
5. Bagi Kegiatan Pengabdian Selanjutnya
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak serta dilakukan secara
berkelanjutan agar perubahan perilaku kesehatan gigi pada anak dapat
terbentuk secara lebih optimal.
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